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ABSTRAK / ABSTRACT 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, likuditas, dan tingkat 

perputaran persediaan terhadap nilai perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Nilai perusahaan adalah satu satu faktor yang paling diperhatikan investor dalam membuat keputusan investasi. 

Apabila suatu perusahaan memiliki nilai perusahaan yang tinggi, maka tingkat kekayaan investor juga akan 

semakin meningkat. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Dalam 

penelitian ini, faktor-faktor yang digunakan adalah profitablilitas, likuiditas, dan tingkat perputaran persediaan. 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori signaling, kinerja perusahaan, profitabilitas, 

likuditas, persediaan, dan nilai perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan keyakinan terhadap investor 

dengan merilis laporan keuangan yang reliabel, sehingga kinerja perusahaan dapat diukur dengan standar yang 

valid, diantaranya adalah kemampuan untuk menghasilkan laba, tingkat likuiditas dan persediaan, dan valuasi 

nilai perusahaan. 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI selama periode 2016 

– 2018. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sehingga diperoleh 28 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji 

regresi linear berganda, uji T, uji F, dan uji R2 dengan program EViews versi 9. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif, namun 

tidak signfikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan tingkat perputaran persediaan berpengaruh positif dan 

signfikan terhadap nilai perusahaan 

 

Kata kunci: profitabilitas, likuiditas, perputaran persediaan, nilai perusahaan 

 

The goal of this research is to analyze the effect of profitability, liquidity, and inventory turnover on the 

valuation of consumer goods corporations that are listed in the Indonesian Stock Exchange. Corporate value 

is one of the most important factors that investors use to make an investment decision. If a corporation is highly 

valued, the investor’s wealth will follow, and vice versa.  Corporation value can be influenced by numerous 

factors, both from internal or external. The author uses profitability, liquidity, and inventory turnover as 

determinants for this research. 

           The theories that are applied for this research are signaling, corporate performance, profitability, 

liquidity, inventory, and corporate valuation. A corporation can increase its shareholders’ confidence by 

publishing a reliable financial report to perform a valid measurement of the corporation’s performance. Some 

of the performance measured are the ability to generate profit, liquidity and inventory levels, and corporate 

valuation. 

           This research was conducted towards consumer goods corporations that are listed in the Indonesian 

Stock Exchange between 2016 and 2018. 28 corporations are used for this research, which is generated by 

purposive sampling. Statistical techniques used for this research are the classical assumption test, multiple 

linear regression test, T-test, F-test, and R2 test, with the help of EViews version 9 software. 

           The results of this research shows that profitability and liquidity are positively correlated, but 

insignificant towards corporate value. Inventory turnover is positively correlated and significant towards 

corporate value. 

 

Keywords: profitability, liquidity, inventory turnover, corporate value 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan adalah tempat berkumpulnya berbagai sumber, untuk melakukan aktivitas produksi, 

dengan tujuan mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya demi meningkatkan nilai perusahaan yang 

tercemin dari kenaikan harga saham, dan juga meningkatkan kekayaan pemiliknya, yaitu pemegang saham 

perusahaan jika perusahaan tersebut berbadan Perseroan Terbatas (PT).  

 Dalam usaha meningkatkan nilai perusahaan, seringkali terjadi perbedaan kepentingan antara berbagai 

pemangku kepentingan dalam perusahaan, diantaranya adalah pemegang saham, pihak manajemen, karyawan, 

kreditur, masyarakat, dan pemerintah. Pemegang saham ingin meningkatkan nilai perusahaan sebesar-

besarnya dan memerintahkan pihak manajemen bertidak sesuai sesuai perintah dan diawasi oleh tim terkait. 

Pihak manajemen ingin mendapatkan bonus yang sebesar-besarnya, terlepas dari hasil kerja yang diperolehnya 

bagi perusahaan. Karyawan menuntut gaji yang sebesar-sebesarnya dari perusahaan, tetapi cenderung ingin 

memberikan kinerja yang sekecil-kecilnya untuk perusahaan. Kreditur ingin memastikan kondisi keuangan 

perusahaan terjaga dengan baik agar terhindar dari risiko gagal bayar maupun penundaan kewajiban 

pembayaran utang saat perusahaan mengalami masalah finansial. Masyarakat ingin agar perusahaan menjual 

produk mereka dengan harga serendah-rendahnya dan tidak mengganggu aktivitas pihak lain di sekitar tempat 

perusahaan beroperasi. Pemerintah ingin perusahaan menciptakan lapangan kerja dan membayar pajak kepada 

negara yang sebesar-besarnya. 

 Dalam melihat laporan keuangan, salah satu benchmark utama yang digunakan oleh investor sebagai 

dasar untuk melakukan keputusan investasi adalah profitabilitas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih yang dapat digunakan untuk melakukan investasi langsung berupa ekspansi 

bisnis untuk memperluas lingkup operasinya. Jika perusahaan memutuskan untuk menginvestasikan laba yang 

dihasilkannya untuk melakukan ekspansi bisnis, maka hal ini dapat memberikan sentimen positif bagi investor 

karena memberikan sinyal bahwa investasi yang dilakukan peruasahaan dapat menghasilkan laba yang lebih 

besar di masa depan. Selain melakukan investasi langsung, perusahaan juga dapat melakukan aksi korporasi 

seperti merger dan akuisisi dengan perusahaan lain yang bergerak di bidang usaha sejenis atau yang 

berhubungan langsung bagi keberadaan perusahaan seperti pemasok atau distributor, sehingga meningkatkan 

sinergi antar-perusahaan, yang berujung pada menghematnya biaya operasional, serta meningkatnya efisiensi 

rantai pasokan produk dan customer base.  

 Selain profitabilitas, hal yang tidak kalah penting yang menjadi perhatian investor adalah tingkat 

likuiditas perusahaan. Tingkat likuiditas menyangkut kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tingkat likuditas perusahaan yang baik dapat memberikan 

reputasi yang kredibel bagi para kreditur perusahaan (lembaga peminjaman, pemegang obligasi perusahaan, 

pemasok, dan sebagainya), sehingga dapat memperoleh fasilitas kredit dengan suku bunga yang lebih rendah 

dan plafon kredit yang lebih besar dibandingkan perusahaan sejenis yang memiliki likuiditas yang kurang baik, 

yang dapat mengakibatkan  pengurangan biaya bunga, mengingat bahwa pada umumnya biaya utang (cost of 

debt) lebih rendah dibandingkan biaya ekuitas (cost of equity). Untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan, 

pihak manajemen perlu memastikan agar tingkat liabilitas perusahaan berada dalam kisaran yang wajar, relatif 

terhadap tingkat aset dimiliki perusahaan dan profitabilitas yang dihasilkan, serta memperhatikan arus kas 

perusahaan. Arus kas perusahaan menjadi hal yang sangat penting bagi keberlangsungan perusahaan karena 

apabila ada kewajiban yang perlu dilunasi sedangkan perusahaan tidak memiliki jumlah kas yang cukup, 

perusahaan perlu segera menjual sebagian asetnya secepat mungkin, meminjam dana dari pihak ketiga, atau 

menerbitkan saham baru (right issue).  

 Ketiga hal tersebut dapat menjadi sinyal negatif bagi investor karena jika perusahaan ingin mengubah 

asetnya (terutama aset non-likuid seperti properti dan peralatan) menjadi kas dengan cepat, seringkali aset 

tersebut harus dijual dibawah nilai pasar sehingga menimbulkan kerugian. Meminjam dana dari pihak ketiga 

dapat memberikan sinyal bagi kreditur bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan arus kas, sehingga 

dikhawatirkan cost of debt perusahaan dapat meningkat akibat naiknya tingkat suku bunga yang dibebankan 

kepada perusahaaan. Melakukan right issue jika menimbulkan dilema tersendiri, karena walaupun 

profitabilitas perusahaan relatif tidak berubah jika pilihan ini digunakan, persentase kepemilikan investor 

terhadap perusahaan tersebut menjadi terdilusi/berkurang, karena saham baru yang diterbitkan dapat dibeli 

oleh investor lain, sehingga investor lama harus menyuntik modal tambahan bagi perusahaan jika ingin 

mempertahankan tingkat kepemilikannya pada perusahaan tersebut. 
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 Selanjutnya, faktor yang juga sering dilihat oleh investor adalah tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya. Bagi perusahaan dagang dan manufaktur, hal yang akan dicermati adalah seberapa 

cepat perusahaan dapat menjual seluruh produk-produknya sejak diproduksi atau diperoleh dari pemasok. 

Perusahaan yang memiliki tingkat perputaran produk yang cepat dapat menghemat biaya investasi yang 

diperlukan untuk kegiatan produksi, mengurangi biaya penyimpanan bahan baku dan produk jadi, dan juga 

mengurangi dana yang diperlukan untuk menjaga tingkat persediaan yang sesuai. Selain itu, bagi perusahaan 

dagang tingkat perputaran barang yang cepat memberikan reputasi yang baik di mata pemasok karena 

mengurangi risiko dana tidak dibayar jika barang tidak laku. Perputaran barang yang cepat bagi suatu 

perusahaan juga dapat berujung kepada arus kas yang baik sehingga tingkat likuditas juga semakin baik.  

 Berdasarkan data dari detikfinance, pada tahun 2019 sudah ada 627 emiten yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia yang bergerak dalam berbagai bidang usaha, yang salah satunya adalah consumer goods. Sektor 

consumer goods adalah kategori perusahaan yang berhubungan dengan produksi dan penjualan barang yang 

dibeli oleh perorangan dan rumah tangga, ketimbang oleh produsen dan industri. Perusahaan-perusahaan ini 

memproduksi dan menjual produk yang dimaksudkan untuk digunakan langsung oleh pembeli untuk 

digunakan dan dinikmati sendiri. Sektor ini mencakup perusahaan yang terlibat dalam produksi makanan, 

barang dalam kemasan, pakaian, minuman, dan elektronik.  

 Sektor barang konsumen mencakup beragam industri yang beragam. Segala produk yang dibeli dan 

digunakan konsumen akhir dapat masuk dalam kategori ini, jadi memahami karakteristik berbagai jenis 

konsumen yang berbeda dapat memengaruhi kinerja industri ini. Secara umum, sektor ini dapat dibagi menjadi 

produk yang tahan lama dan produk yang tidak tahan lama. Barang yang tidak tahan lama dapat dianggap 

sebagai barang konsumen yang bergerak cepat (fast-moving goods), yang merupakan packaged goods dengan 

volume penjualan yang tinggi, perputaran persediaan yang cepat, dan seringkali umur penyimapanan pendek, 

seperti makanan. Produk yang tahan lama termasuk peralatan elektronik dan perabot rumah tangga. 

 Banyak perusahaan di sektor consumer goods yang kinerjanya sangat tergantung dari reputasi dan 

kekuatan merek, karena sangat dipengaruhi oleh perilaku konsumen. Mengembangkan rasa, variasi, dan gaya 

produk baru serta memasarkannya kepada konsumen adalah prioritas utama bagi perusahaan consumer goods 

untuk menarik perhatian konsumen. Sektor consumer goods ini merupakan salah satu sektor yang sering 

dibahas secara mendalam di media cetak dan elektronik yang meliput informasi terkait dunia ekonomi dan 

bisnis.  

 Perusahaan yang bergerak dalam bidang consumer goods seperti Indofood dan Unilever, sahamnya 

menarik untuk dibeli oleh investor yang tingkat risiko yang konservatif dan memiliki time horizon investasi 

jangka panjang, karena: 

1. Kebanyakan perusahaan consumer goods sudah beroperasi dalam waktu yang lama dan 

keberadaannya sudah diakui oleh masyarakat secara luas. 

2. Pertumbuhan pendapatan dan labanya relatif lebih konsisten dibanding industri lain, serta memiliki 

korelasi yang kuat terhadap pendapatan masyarakat, sehingga kinerja perusahaan lebih mudah 

diprediksi. 

3. Sektor consumer goods merupakan sektor yang defensive, dimana kinerjanya tidak terlalu terpengaruh 

oleh perubahan fase ekonomi karena permintaan produknya relatif stabil. 

4. Arus kas perusahaan consumer goods yang juga lebih stabil karena ketiga alasan diatas dan model 

bisnisnya yang lebih sederhana. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Penelitian ini hanya meneliti perusahaan yang sektor di industri consumer goods yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya meneliti dampak profitabilitas, likuiditas, dan tingkat perputaran persediaan 

terhadap nilai perusahaan. 

 



5 
 

C. Batasan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang bergerak di sektor 

consumer goods? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang bergerak di sektor 

consumer goods? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang 

bergerak di sektor consumer goods? 

 

D. Batasan Penelitian 

1. Perusahaan yang bergerak di sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2016-2018. 

2. Perusahaan consumer goods  yang menghasilkan laba positif setiap tahun selama periode 2016-2018. 

 

E. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah yang terdapat pada penilitian ini adalah, 

“Bagaimana pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan tingkat perputaran persediaan terhadap nilai 

perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018?” 

 

F. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. 

2. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. 

3. Mengetahui pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap nilai perusahaan sektor consumer goods 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. 

 

G. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Investor  

  Memberikan informasi dan pengetahuan bagi investor mengenai pengaruh profitabilitas, tingkat  

  perputaran persediaan, dan likuditas terhadap nilai perusahaan, agar investor dapat berinvestasi di 

  perusahaan yang berkinerja secara baik. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan 

  Memberikan informasi bagi pihak manajemen mengenai pengaruh profitabilitas, tingkat perputaran 

  persediaan, dan likuditas terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat membuat kebijakan   

  yang dapat  memberikan kontribusi positif bagi nilai perusahaan. 

3. Bagi Akademisi 

 Memberikan informasi dan pengetahuan tambahan tentang analisa keuangan perusahaan dan memilih 

 perusahaan yang baik untuk berinvestasi. 
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METODE PENELITIAN 

A. Objek Peneltian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah saham perusahaan sektor consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018. Data yang dikumpulkan berupa data historis dari 

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan dari tahun 2016 sampai 2018. 

 

B. Desain Peneltian 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kausalitas karena dilakukan untuk menguji hipotesis 

mengenai hubungan sebab-akibat antara satu atau beberapa variabel dengan variabel lainnya. Berdasarkan 

model penelitian ini, diharapkan penulis dapat lebih menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel yang telah 

dianalisa, serta memberikan kontribusi berupa ilmu pengetahuan dan teknik pemecahan masalah bagi 

permasalahan serupa yang terjadi di lapangan. 

Identifikasi dan integrasi variabel-variabel determinan dalam kaitannya dengan valuasi nilai perusahaan yang 

melibatkan Return on Equity, Quick Ratio, dan Inventory Turnover Ratio, dilakukan dengan tiga model 

penelitian model empiris: 

1. Hubungan Return on Equity terhadap nilai perusahaan. 

2. Hubungan Quick Ratio terhadap nilai perusahaan. 

3. Hubungan Inventory Turnover Ratio terhadap nilai perusahaan. 

 Masing-masing konsep tersebut diukur dengan beberapa indikator pengukuran yang bersifat formatif, 

sehingga dapat diasumsikan bahwa semua indikator mempengaruhi satu konsep konstruk atau laten. Selain itu, 

penelitian ini juga bersifat deskriptif, sehingga dapat memberikan gambaran secara sistematis, aktual, dan 

akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti, yang dalam hal ini berpusat 

pada pengaruh Return on Equity, Quick Ratio, dan Inventory Turnover Ratio terhadap nilai perusahaan. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (independent) 

a. Profitabilitas, yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

 

b. Likuiditas, yang diproksikan dengan Quick Ratio (QR) 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐷𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 𝐷𝑖𝑚𝑢𝑘𝑎

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

c. Tingkat perputaran persediaan, yang diproksikan dengan Inventory Turnover Ratio (ITR) 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 

2. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price to Earnings Ratio (PER). 

PER menggambarkan seberapa besar investor rela untuk menginvestasikan dananya relatif 

terhadap laba yang diperoleh per lembar saham (Earnings per Share). Penulis memilih PER sebagai 

variabel terikat ketimbang Price to Book Value (PBV), karena: 
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a. PER menghitung valuasi nilai perusahaan terhadap laba yang dihasilkan selama periode waktu 

tertentu, sedangkan PBV menghitung valuasi nilai perusahaan terhadap nilai ekuitas. 

b. Secara jangka panjang, nilai ekuitas perusahaan lebih mudah untuk dimanipulasi dibandingkan 

dengan nilai profitabilitasnya dengan melakukan right issue (penerbitan saham baru) atau stock 

buyback (pembelian saham kembali).  

 PER dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑑𝑖 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 (𝐸𝑃𝑆)
 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara non probability sampling, 

yaitu purposive sampling, dimana pengambilan sampel didasari atas kriteria tertentu yang sudah 

ditetapkan. Berikut ini merupakan kriteria pengambilan sampel yang penulis gunakan untuk penelitian 

ini: 

1. Perusahaan yang bergerak pada sektor consumer goods, serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tiga tahun berturut-turut pada periode 2016-2018. 

2. Perusahaan menghasilkan laba bersih yang positif selama periode tersebut. 

Setelah dilakukan pemilahan terhadap perusahaan yang termasuk dalam kriteria-kriteria tersebut, 

maka diperoleh sebanyak 29 sampel perusahaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi terhadap data 

sekunder. Data sekunder yang diambil dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE), Inventory 

Turnover Ratio, Quick Ratio dan Price to Book Value (PBV). Semua sumber data tersebut diperoleh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Beberapa tahap yang dilakukan dalam proses 

pengumpulan data ini adalah: 

1. Mengumpulkan nama-nama perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun 

berturut-turut pada periode 2016-2018. 

2. Memilah perusahaan yang terdaftar berdasarkan sektor usahanya (consumer goods). 

3. Memilih perusahaan yang memiliki laba positif selama periode 2016-2018. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Return on Equity, Quick Ratio, dan Inventory 

Turnover Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan (price to earnings ratio). Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Uji ini digunakan melihat apakah dalam sebuah model regresi, variabel bebas dan terikat 

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam penelitian. Untuk menguji 

normalitas, digunakan uji statistik non-parametrik Jarque-Bera. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah: 

http://www.idx.co.id/
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(1) Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > α (0,05), berarti data berdistribusi normal. 

(2) Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) < α (0,05), berarti data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari satu residual ke 

pengamatan lainnya dengan menggunakan Uji Glejser. Dasar pengambilan keputusannya 

adalah: 

(1) Jika nilai sig > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

(2) Jika nilai sig < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. 

Sehingga hipotesis untuk uji heteroskedastisitas adalah: 

(1) H0: Tidak ada kecenderungan terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi. 

(2) Ha: Ada kecenderungan terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi. 

c. Uji autokorelasi 

Uji ini digunakan melihat apakah dalam sebuah model regresi linear terdapat korelasi 

antar variabel seiring dengan perubahan waktu. Menurut Ghozali (2016), autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Alat uji 

yang digunakan mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW). 

Nilai uji stastistik DW berkisar antara 0 sampai 4. Ketentuan umum yang biasa dipakai 

adalah dengan membandingan hasil perhitungan DW dengan DL dan DU terhadap model 

regresi yang digunakan. Hipotesis untuk uji autokorekasi yang digunakan adalah: 

(1) H0: Tidak ada autokorelasi. 

(2) Ha: Ada autokorelasi. 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 

(1) Jika nilai DW < DL, maka Ho ditolak. 

(2) Jika nilai DW > DL, maka Ho tidak ditolak. 

(3) Jika nilai DW terletak diantara DL dan DU, maka tidak ada keputusan. 

d. Uji multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel 

independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Uji 

multikolinearitas dapat dilihat dengan menggunakan tabel korelasi untuk melihat tingkat korelasi 

antar variabel bebas. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang terlibat dalam pengujian 

ini. Variabel yang dideskripsikan adalah Return on Equity, Quick Ratio, dan Inventory Turnover 

Ratio. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar 

deviasi. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dari beberapa variabel bebas X 

dengan variabel Y. Analisis regresi ini dapat memberikan jawaban yang berkaitan dengan besarnya 

pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Model analisis regresi berganda adalah 

sebagai berikut 
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�̂� =  𝛽0 + 𝛽1 𝑅𝑂𝐸 +  𝛽2 𝑄𝑅 +  𝛽3 𝐼𝑇𝑅 + 𝜀𝑖𝑡 

�̂� = Price to Earnings Ratio 

ROE = Return on Equity 

QR = Quick Ratio 

ITR = Inventory Turnover Ratio 

β0 = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koefisien regresi variabel bebas 

εit = Residu 

 

4. Uji Statistik F (Uji Signifikan Simultan) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel terikat. Uji statistik F dilakukan dengan menggunakan probabilitas 

signifikan dengan tingkat sifnifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Hipotesis yang digunakan dalam uji 

statistik F adalah sebagai berikut: 

a. H0 : β0 = β1 = β2 = β3 = 0, dimana keseluruhan variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

b. Ha : βa , β1 , β2 , β3 ≠ 0, dimana keseluruhan variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individu memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel bebas lainnya 

memiliki nilai yang konstan. Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan P-value masing-

masing variabel bebas dengan tingkat signifikansi tertentu. Tingkat signifikansi (α) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut: 

(1) Return on Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan. 

H0 : β0 = 0,  ROE memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Ha : βa ≠ 0,  ROE tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

(2) Quick Ratio (QR) terhadap nilai perusahaan. 

H0 : β0 = 0,  QR memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Ha : βa ≠ 0,  QR tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

(3) Inventory Turnover Ratio (ITR) terhadap nilai perusahaan. 

H0 : β0 = 0,  ITR memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Ha : βa ≠ 0, ITR tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

  Kriteria pengambilan keputusan: 

(1) H0 tidak ditolak, Ha ditolak apabila thitung < ttabel atau P-value > α 

(2) H0 ditolak, Ha tidak ditolak apabila thitung > ttabel atau P-value < α 
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b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan suatu model dalam 

menjelaskan variasi variabel bebas. Nilai koefisien determinasi terletak diantara 0 dan 1. Nilai R2 

yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel 

terikat sangat kecil. Nilai R2 yang mendekati 1 memiliki arti bahwa variabel bebas tersebut 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. 

Kelemahan dalam menggunakan R2 adalah bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan 

ke dalam model regresi. Setiap tambahan satu variabel bebas, maka R2 juga akan meningkat, tidak 

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profitabilitas 

Return on Equity (ROE) memberikan hasil yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 

arah hubungan positif. Variabel ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0.3097 atau lebih besar dari 0.05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Karena hal ini mengindikasikan bahwa 

profitabiltias tidak terlalu dipertimbangkan dalam melakukan penilaian sebuah perusahaan dan tidak 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap perubahan harga saham dalam sebuah perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo dan Oemar (2016), 

namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhari (2018) dan Kumara (2019), dimana 

hasil penelitian yang didapatkan yaitu variabel profitabilitas yang diukur dengan ROE memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Hal ini mungkin dapat dijelaskan oleh karena penelitian-penelitian tersebut menggunakan variabel 

Price to Book Value (PBV) sebagai variabel terikat, sedangkan penulis menggunakan variabel Price to 

Earnings Ratio (PER) sebagai variabel terikat. PBV dan PER memiliki dasar perhitungan yang berbeda. 

PBV menggunakan nilai buku per lembar saham sebagai basis perhitungan nilai perusahaan, sedangkan 

PER menggunakan laba bersih per lembar saham sebagai basis perhitungan nilai perusahaan. Investor 

yang menanamkan uangnya di perusahaan consumer goods selama ini tidak menggunakan faktor 

Earnings per Share (EPS) sebagai determinan nilai perusahaan yang signifikan. Hal ini bisa dibuktikan 

dengan data harga saham dan EPS rata-rata dari 28 perusahaan yang menjadi sampel penelitian.  

Dari data pada tabel L.6, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018, walaupun pertumbuhan EPS secara 

rata-rata meningkat pesat menjadi 28.89% dari  pertumbuhan EPS tahun 2017 yang sebesar 8.23%, tetapi 

harga saham perusahaan secara rata-rata turun sebanyak 4.81% dari 8,226.11 menjadi 7,830.71. 

Dependent Variable: PER   

Method: Least Squares   

Date: 12/21/19   Time: 12:47  

Sample: 2016 2018    

Included observations: 76   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 13.61928 2.138064 6.369912 0.0000 

ROE 2.817074 2.753332 1.023151 0.3097 

QR 0.206003 0.648510 0.317655 0.7517 

ITR 0.970426 0.226694 4.280769 0.0001 

     
     R-squared 0.210680     Mean dependent var 19.74014 

Adjusted R-squared 0.177792     S.D. dependent var 9.445349 

S.E. of regression 8.564636     Akaike info criterion 7.184356 

Sum squared resid 5281.415     Schwarz criterion 7.307026 

Log likelihood -269.0055     Hannan-Quinn criter. 7.233381 

F-statistic 6.405924     Durbin-Watson stat 1.710449 

Prob(F-statistic) 0.000658    

     
 

jklkjkljlkkjkjlkjlkjlkljl

kjlkjlkjlkjlk 
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Penurunan harga saham yang terjadi pada tahun 2018 ini bersifat menyeluruh, karena kinerja Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) pun juga pengalami penurunan sebesar 2.54% di periode yang sama, dan 

dapat dijelaskan oleh berbagai faktor negatif dari dalam maupun luar negeri yang terjadi selama tahun 

tersebut.  

Faktor negatif dari dalam negeri yang dapat mempengaruhi kinerja IHSG diantaranya adalah 

depresiasi nilai tukar rupiah terhadap US Dollar dan defisit neraca perdagangan Indonesia yang terburuk 

sepanjang sejarah, sedangkan faktor negatif dari luar negeri yang dapat mempengaruhi kinerja IHSG 

diantaranya adalah sentimen perang dagang yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok, serta 

peningkatan suku bunga Fed Funds Rate yang dilakukan oleh Federal Reserve selama tahun 2018 yang 

dikhawatirkan dapat meningkatkan bunga obligasi perusahaan yang menggunakan mata uang US Dollar. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka dapat memicu peningkatan permintaaan 

saham oleh para investor, sehingga harga saham dapat meningkat dengan harapan kinerja perusahaan juga 

semakin baik di masa depan, yang kemudian memiliki dampak terhadap meningkatnya nilai perusahaan. 

 

B. Likuiditas 

Quick Ratio (QR) memberikan hasil yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah 

hubungan positif. Variabel QR memiliki nilai signifikansi sebesar 0.7517 atau lebih besar dari 0.05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Karena hal ini mengindikasikan bahwa 

likuiditas tidak terlalu dipertimbangkan dalam melakukan penilaian sebuah perusahaan dan tidak 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap perubahan harga saham dalam sebuah perusahaan. 

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Immanuel (2017) dan Kumara 

(2018), yaitu likuiditas tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap perubahan nilai 

saham perusahaan. 

Secara teori, pada dasarnya tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan semakin tinggi pula dana 

yang dimiliki oleh perusahaan secara internal, sehingga akan cenderung menggunakan dana sendiri 

daripada menggunakan utang karena dapat tidak perlu membayar biaya bunga dan menghidari risiko gagal 

bayar (default). Namun pada kenyataannya, likuiditas tidak terlalu berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

karena seringkali tingkat likuiditas yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan tingkat profitabilitas yang 

rendah karena banyaknya dana yang menganggur dimana pada akhirnya akan mengurangi efisiensi 

penggunaan aset perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

 

C. Tingkat Perputaran Persediaan 

Inventory Turnover Ratio (ITR) memberikan hasil yang signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan arah hubungan positif. Variabel ITR memiliki nilai signifikansi sebesar 0.0001 atau lebih kecil 

dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Karena hal ini mengindikasikan bahwa 

tingkat perputaran persediaan dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan penilaian sebuah perusahaan 

dan memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap perubahan harga saham dalam sebuah perusahaan. 

Perputaran  persediaan  (Inventory Turnover)  menentukan  berapa  kali  persediaan  terjual  atau  

digantikan dengan persediaan yang baru selama satu  tahun,  dan memberikan beberapa  pengukuran  

mengenai  likuiditas  dan  kemampuan  suatu  perusahaan  untuk mengkonversikan barang persediaannya 

menjadi uang secara tepat. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, produk yang dijual oleh 

perusahaan tersebut diminati oleh masyarakat, sehingga produk tersebut menjadi semakin sering 

diproduksi.  Perusahaan dapat meminimalisir risiko terhadap kerugian barang yang tidak laku, serta 

menghemat biaya penyimpanan dan pemesanan. Selain itu, hal ini dapat memberikan sentimen positif 

bagi investor kepada perusahaan, karena memberikan sinyal bahwa pihak manajemen melakukan 

kebijakan yang membuat penggunaan aset perusahaan menjadi lebih efisien sehingga dapat menghemat 

biaya investasi.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan peneltian pengaruh profitabilitas, likuiditas dan tingkat perputaran persediaan terhadap 

nilai perusahaan di sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode  

2016 – 2018, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba menggunakan semua 

sumber daya yang dimilikinya seperti modal, peralatan, keahlian tenaga kerja, dan sebagainya. 

Perusahaan sejenis yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi, juga layak untuk dihargai 

lebih tinggi karena dapat memberikan investor keuntungan yang proporsional dengan harga saham 

di pasaran.  

Tingkat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh variabel nilai 

perusahaan yang digunakan. Hal ini dapat dijelaskan oleh perbedaan hasil penelitian terdahulu 

dengan penelitian penulis. Penelitian-penelitian terdahulu menggunakan variabel Price to Book 

Value (PBV) sebagai variabel nilai perusahaan, sedangkan penulis menggunakan variabel Price to 

Earnings Ratio (PER). PBV dan PER memiliki dasar perhitungan yang berbeda. PBV menggunakan 

nilai buku per lembar saham sebagai basis perhitungan nilai perusahaan, sedangkan PER 

menggunakan laba bersih per lembar saham sebagai basis perhitungan nilai perusahaan. Investor 

yang menanamkan uangnya di perusahaan consumer goods selama ini tidak menggunakan faktor 

Earnings per Share (EPS) sebagai determinan nilai perusahaan yang signifikan. 

2. Likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 Pada dasarnya, tingkat likuiditas yang memadai diperlukan agar perusahaan terhindar dari 

risiko kekurangan dana sehingga dapat mengakibatkan kesulitan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya. Namun, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa banyak 

dana perusahaan yang tidak digunakan untuk aktivitas produktif, sehingga mengurangi kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Hal ini dapat menjadi sentimen negatif bagi investor, 

sehingga dapat berimbas pada menurunnya nilai perusahaan. 

3. Tingkat perputaran persediaan memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Perputaran  persediaan  (Inventory Turnover)  menentukan  berapa  kali  persediaan  terjual  

atau  digantikan dengan persediaan yang baru selama satu  tahun,  dan memberikan beberapa  

pengukuran  mengenai  likuiditas  dan  kemampuan  suatu  perusahaan  untuk mengkonversikan 

barang persediaannya menjadi uang secara tepat.  

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, hal ini memberikan sinyal positif bagi 

investor bahwa produk yang dijual oleh perusahaan tersebut diminati oleh masyarakat, sehingga 

produk tersebut menjadi semakin sering diproduksi.  Perusahaan dapat meminimalisir risiko 

terhadap kerugian barang yang tidak laku, serta menghemat biaya penyimpanan dan pemesanan. 

Selain itu, hal ini dapat memberikan sentimen positif bagi investor kepada perusahaan, karena 

memberikan sinyal bahwa pihak manajemen melakukan kebijakan yang membuat penggunaan 

aset perusahaan menjadi lebih efisien sehingga dapat menghemat biaya investasi untuk 

melakukan kegiatan produksi.  
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B. Saran 

1. Bagi perusahaan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan sebaiknya pihak 

manajemen perusahaan yang bergerak dalam industri consumer goods untuk memberikan perhatian 

yang lebih terhadap manajemen persediannya. Hal ini dapat berupa melakukan penghematan biaya 

produksi, mengurangi atau menghentikan seluruhnya produksi barang yang kurang diminati oleh 

konsumen, hingga menerapkan just-in-time inventory system, dimana perusahaan baru akan memesan 

barang mentah dan melakukan aktivitas produksi yang signifikan jika diperkirakan ada permintaan 

barang yang besar dalam waktu dekat, sehingga tingkat persediaan bisa dijaga sekecil mungkin. Selain 

itu, perusahaan juga dapat menghemat biaya penyimpanan bahan mentah dan persediaan serta, 

impairment apabila kualitas bahan baku menurun saat proses penyimpanan persediaan tidak laku 

dalam waktu tertentu.  

 Pihak manajemen juga sebaiknya melakukan riset pasar secara berkala untuk mengetahui jenis 

produk yang saat ini diminati oleh masyarakat sehingga produknya dapat menjadi lebih laku terjual 

dan tingkat perputaran persediaan dan profitabilitasnya dapat meningkat.  

2. Bagi investor 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan sebaiknya sebelum 

melakukan investasi atau pembelian saham (terutama di sektor industri consumer goods), calon 

investor harus bisa memperhatikan prospek kinerja perusahaan di masa depan dengan melihat kinerja 

perusahaan di masa lalu dalam berbagai hal, misalnya kinerja keuangan, economic moat yang dimiliki 

perusahaan, serta brand awareness dan reputasi perusahaan di mata masyarakat secara umum. Selain 

itu, kondisi eksternal lainnya juga perlu menjadi perhatian, diantaranya adalah kondisi ekonomi makro 

secara nasional, kebijakan pemerintah, dan perubahan pola perilaku masyarakat secara umum. 

 Hal ini dapat dijelaskan karena secara umum, target konsumen perusahaan consumer goods 

adalah seluruh kalangan masyarakat yang berada dalam wilayah perusahaan itu beroperasi sehingga 

lebih sulit untuk memuaskan masyarakat secara umum karena sifatnya yang heterogen. Selain itu, 

secara makro industri consumer goods termasuk dalam kategori mature industry, dimana pertumbuhan 

industrinya relatif stabil namun tidak terlalu pesat. Faktor ini dapat menjelaskan alasan harga saham 

perusahaan yang bergerak dalam industri consumer goods relatif lebih stabil dibandingkan dengan 

industri lainnya, sehingga tidak terlalu terpengaruh saat terjadi krisis ekonomi maupun pertumbuhan 

ekonomi yang pesat. 

 Selain memperhatikan faktor fundamental perusahaan dan kondisi industri secara keseluruhan, 

sebaiknya investor juga memperhatikan sentimen yang terjadi di pasar lokal maupun global sebelum 

melakukan pembelian atau penjualan saham. Ada pada saat-saat tertentu dimana harga intrinsik suatu 

perusahaan berbeda jauh dari harga pasar yang saat itu diperdagangkan yang disebabkan oleh faktor 

psikologis seperti reaksi terhadap rasa cemas atau serakah yang berlebihan akibat suatu kejadian 

tertentu, sehingga dapat memberikan potensi keuntungan dan margin of safety yang lebih besar 

dibandingkan pada saat kondisi pasar sedang normal. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran L.1  

Perusahaan yang dijadikan Sampel Penelitian 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk. 

2 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 

3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

4 CINT Chitose Internasional Tbk. 

5 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

6 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

7 GGRM Gudang Garam Tbk. 

8 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 

9 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

11 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk. 

12 KINO Kino Indonesia Tbk. 

13 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

14 MERK Merck Tbk. 

15 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

16 MYOR Mayora Indah Tbk. 

17 PYFA Pyridam Farma Tbk 

18 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

19 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk. 

20 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

21 SKLT Sekar Laut Tbk. 

22 STTP Siantar Top Tbk. 

23 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 

24 TCID Mandom Indonesia Tbk. 

25 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

26 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 

27 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

28 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 
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Lanjutan dari Lampiran L.2 
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Lampiran L.3 

Hasil Uji Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran L.4 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ROE QR ITR PER 

 Mean 0.250421 1.917193 5.173455 19.74014 

 Median 0.168546 1.510375 4.209463 19.04180 

 Maximum 1.890241 7.357354 25.99840 46.09544 

 Minimum 0.034946 0.202784 1.119488 1.655757 

 Std. Dev. 0.362043 1.536680 4.364990 9.445349 

 Skewness 3.402882 1.868182 3.134300 0.454518 

 Kurtosis 13.90355 6.538081 14.30583 2.749977 

Observations 76 76 76 76 

0

2

4

6

8

10

12

14

-20 -15 -10 -5 0 5 10 15

Series: Residuals

Sample 1 76

Observations 76

Mean       2.24e-15

Median  -0.945407

Maximum  17.44270

Minimum -19.00848

Std. Dev.   8.391595

Skewness   0.075753

Kurtosis   2.546535

Jarque-Bera  0.723851

Probability  0.696334
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Uji Multikolinearitas 

 ROE QR ITR 

ROE 1 -0.1223 --0.0300 

QR -0.1223 1 0.01879 

ITR -0.0300 0.01879 1 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser  

     
     F-statistic 2.083986     Prob. F(3,72) 0.1099 

Obs*R-squared 6.072038     Prob. Chi-Square(3) 0.1082 

Scaled explained SS 5.163866     Prob. Chi-Square(3) 0.1602 

     
          

Test Equation:   

Dependent Variable: ARESID   

Method: Least Squares   

Date: 12/29/19   Time: 21:35  

Sample: 2016 2018    

Included observations: 76   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 6.491688 1.171334 5.542131 0.0000 

ROE 2.786957 1.508408 1.847616 0.0688 

QR -0.454373 0.355285 -1.278897 0.2050 

ITR 0.101349 0.124194 0.816050 0.4172 

     
     R-squared 0.079895     Mean dependent var 6.842804 

Adjusted R-squared 0.041558     S.D. dependent var 4.792763 

S.E. of regression 4.692119     Akaike info criterion 5.980841 

Sum squared resid 1585.150     Schwarz criterion 6.103512 

Log likelihood -223.2720     Hannan-Quinn criter. 6.029866 

F-statistic 2.083986       

Prob(F-statistic) 0.109853    

     
 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

R-squared 0.210680     Mean dependent var 19.74014 

Adjusted R-squared 0.177792     S.D. dependent var 9.445349 

S.E. of regression 8.564636     Akaike info criterion 7.184356 

Sum squared resid 5281.415     Schwarz criterion 7.307026 

Log likelihood -269.0055     Hannan-Quinn criter. 7.233381 

F-statistic 6.405924     Durbin-Watson stat 1.710449 

Prob(F-statistic) 0.000658    
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Lampiran L.5 

Data EViews 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran L.6 

Harga Saham, EPS, dan PER secara Rata-Rata 

 

  

Dependent Variable: PER   

Method: Least Squares   

Date: 12/21/19   Time: 12:47  

Sample: 2016 2018    

Included observations: 76   

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 13.61928 2.138064 6.369912 0.0000 

ROE 2.817074 2.753332 1.023151 0.3097 

QR 0.206003 0.648510 0.317655 0.7517 

ITR 0.970426 0.226694 4.280769 0.0001 

     
     R-squared 0.210680     Mean dependent var 19.74014 

Adjusted R-squared 0.177792     S.D. dependent var 9.445349 

S.E. of regression 8.564636     Akaike info criterion 7.184356 

Sum squared resid 5281.415     Schwarz criterion 7.307026 

Log likelihood -269.0055     Hannan-Quinn criter. 7.233381 

F-statistic 6.405924     Durbin-Watson stat 1.710449 

Prob(F-statistic) 0.000658    

     
 

jklkjkljlkkjkjlkjlkjlk

ljlkjlkjlkjlkjlk 

    

Tahun 2016 2017 
Growth 

2016-2017 
2018 

Growth 

2017-2018 

Harga 

Saham 
6,756.46 8,226.11 21.75% 7,830.71 -4.81% 

EPS 310.39 335.95 8.23% 433.00 28.89% 

PER 23.24 24.02 3.36% 22.82 -5.00% 
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Lampiran L.7 

Data Pendukung Lampiran L.6 

Nilai Tukar Rupiah terhadap US Dollar selama tahun 2018 

 

 

Neraca Perdagangan Indonesia 
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Lanjutan dari Lampiran L.7 

Suku Bunga Fed Funds Rate 

 

Timeline Perang Dagang Amerika Serikat – Tiongkok 
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